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KITAB HUKUM KANONIK

Agar terjaganya tatanan yang semestinya, baik dalam hidup pribadi maupun dalam hidup sosial serta dalam kegiatan Gereja diperlukan adanya hukum Gereja. Dengan adanya hukum kanonik ini menumbuhkan keteraturan yang sedemikian dalam masyarakat gerejawi, memberikan tempat utama kepada cinta kasih dan rahmat serta karisma-karisma, dan lebih memudahkan perkembangan yang teratur dari semuanya itu baik dalam kehidupan masyarakat gerejawi maupun dalam kehidupan tiap-tiap orang yang termasuk di dalamnya.
Kitab Hukum Kanonika terdiri dari 7 buku berisi 1752 kanon : Buku I berisikan tentang Norma-norma Umum, Buku II berisi tentang Umat Allah, Buku III berisi tentang Tugas Gereja Mengajar, Buku IV berisi tentang Tugas Gereja Menguduskan, Buku V berisi tentang Harta Benda Gereja, Buku VI  berisi tentang Sanksi Dalam Gereja, Buku VII berisi tentang Hukum Acara.

A. Buku I – Norma-Norma Umum

Di dalam Buku I tentang Norma-norma umum  ini terdiri dari 203 kanon (kanon 1 – 203) antara lain tentang :
· Undang-undang gerejawi
· Kebiasaan
· Dekret  umum dan instruksi
· Dekret dan perintah untuk kasus demi kasus
· Statuta dan tata tertib acara
· Perseorangan dan badan hukum
· Kuasa kepemimpinan
· Jabatan gerejawi ; Pemberian jabatan – pemberhentian

B. Buku II – Umat Allah
Buku II -  Umat Allah , terdiri dari 542 kanon (kanon 204 - 746) mengatur tentang 
· Kaum beriman Kristiani 
· Siapa kaum beriman kristiani
· Kewajiban dan hak semua orang kaum beriman kristiani
· Kewajiban dan hak kaum beriman kristiani awam
· Para  pelayan suci atau klerikus
· Hilangnya status klerikal
· Prelatur personal
· Perserikatan kaum beriman kristiani
· Perserikatan –perserikatan publik kaum beriman kristiani
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· Susunan hirarkis gereja 
· Otoritas tertinggi gereja  ( Paus dan kelegium para uskup, sinode para uskup, para kardinal, kuria, para duta paus)
· Gereja partikular dan himpunan-himpunannya  (Gereja partikular dan otoritasnya,  tata susunan intern gereja partikular.
· Tarekat hidup bakti dan serikat hidup kerasulan (Norma umum tarekat hidup bakti, tarekat relegius, tarekat sekuler) 


C. Buku III - Tugas Gereja Mengajar
Buku III, Tugas Gereja mengajar, trdiri dari 86 kanon (kanon 747-833), mengatur tentang  :
· Pelayanan Sabda Ilahi
· Pewartaan Sabda Ilahi
· Pengajaran Kateketik
· Kegiatan Misionaris gereja
· Pendidikan katolik
· Sekolah
· Universitas katolik dan perguruan tinggi lainnya
· Universitas dan fakultas gerejawi
· Sarana komunikasi sosial dan khususnya buku

D. Buku IV  Tugas Gereja Menguduskan
Buku IV, Tugas Gereja menguduskan , terdiri dari 419 kanon (kanon 843-1253), mengatur tentang Gereja menguduskan melalui sakramen-sakramen 
· Baptis
· Penguatan
· Ekaristi Mahakudus
· Sakramen tobat
· Sakramen Pengurapan orang sakit
· Tahbisan 
· Perkawinan

Selain itu juga mengatur tentang tindakan lain ibadat ilahi :
· Sakramentali
· Ibadat harian
· Pemakaman gerejawi
· Penghormatan terhadap orang kudus, gambar, patung dan relikwi suci
· Kaul dan sumpah
· Tempat dan waktu suci (Gereja, ruang doa dan kapel, tempat ziarah, altar, tempat pemakaman, hari raya, hari tobat

E. Buku V Harta Benda Gereja
Buku V Harta Benda Gereja,terdiri dari  56 kanon (kanon 1254 – 1310) tentang :
· Memperoleh harta benda gereja
· Pengelolaan harta benda gereja
· Kontrak dan Pengalih-milikan
· Kehendak saleh pada umumnya dan fundasi saleh

F. Buku VI Sanksi Dalam Gereja
Buku VI Sanksi Dalam Gereja, terdiri  88 kanon (kanon 1311 – 1399), tentang :
· Peghukuman tindak pidana umumnya
· Peghukuman tindak pidana umumnya
· Undang-undang pidana dan perintah pidana
· Subyek yang terkena sanksi pidana
· Hukum dan penghukuman lainnya
· Menjatuhkan hukuman
· Berhentinya hukuman

· Hukuman atas masing-masing tindak pidana
· Tindak pidana melawan agama dan gereja
· Tindak pidana melawan otoritas gerejawi dan kebebasan gerejawi
· Penyalahgunaan jabatan jabatan gerejawi 
· Kejahatan pemalsuan
· Tindak pidana melawan kewajiban-kewajiban khusus
· Tindak pidana melawan kehidupan dan kebebasan manusia
· Norma umum

G. Buku VII Hukum Acara

Buku VII  Hukum Acara, terdiri dari 352 kanon (kanon 1400 - 1752) tentang :
· Peradilan pada umumnya ( pengadilan yang berwenang, tingkat dan macam pengadilan, tata tertib yang harus ditaati dalam pengadilan, Pihak yang berperkara,  dst)
· Peradilan Perdata( Pembuka perkara, Penentuan pokok sengketa, Peradialan pokok sengketa, Bukti-bukti, pengumuman akta, penutupan dan pembahasan perkara, putusan hakim, sanggahan terhadap putusan, perkara terkendali, pelaksanaan putusan
· Proses perkara khusus  (proses perkara perkawinan, perkara-perkara untuk menyatakan nulitas tahbisan suci, prosedur dalam rekursus administratif dan dalam memberhentikan atau memindahkan pastor paroki)
	
